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merupakan salah satu penghasilan terbesar bagi negara. Dalam pelaksanaannya, terdapat
gnegb@jaan sudut pandang antara perusahaan dengan pemerintah. Bagi perusahaan, pajak adalah beban
L&aﬁmggkan mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan, akan tetapi bagi pemerintah pajak
merupakan sumber penerimaan terbesar untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan. Dengan
“adanya perbedaan tersebut, membuat perusahaan mencari celah/peluang terhadap pembayaran
?;bﬁaléﬁya dan menyebabkan penghindaran pajak terjadi. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh
Zleverage, ttkuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap tax avoidance. pada perusahaan manufaktur
f}/ﬁg terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Proksi yang digunakan dalam
gnalelitian]ni adalah tarif pajak efektif. Teori yang digunakan adalah teori agensi dan teori akuntansi
?p%smf Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan metode

fglposwe -sampling, dan diperoleh 60 data penelitian dari 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di

El periode 2013-2015. Teknik analisis data dan pengujian hipotesis untuk memeriksa setiap variabel

i%kukan dengan uji statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda,
&u@ F dan'uji t menggunakan SPSS 19.0. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat
ndl simpulkan bahwa leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance,
“te pi profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Abstract

‘yerw)l edue
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%T@c is on@ of the biggest nation’s revenue. There is a different point of view about taxation between
%cﬁ:npames and government. For companies, tax is an expense that will reduce their revenue, but for
gg(g/ernment taxation is one of biggest source of revenue to fund various public expenditures. From
ahgt differences, make the companies looking for the gap to pay their taxes and being tax avoidance
AJ(Eur This research explain about the effect of leverage, firm size, and profitability on tax avoidance
Tgn@mamufacturlng companies listed in Indonesia Stock Exchange in the period 2013-2015. The
aeasurement instrument in this research is effective tax rate. Agency theory and accounting positive
“theory aretused in this research. The sampling technique to be used is non-probability sampling using
purposivessampling method. Data analysis techniques to examine each of the variables and testing
hypothesis-was done through by statistic descriptive test, the pooling test, classical assumption test,
multiple @halysis regression, F test, and t test using SPSS 19.0.Based on the result can be concluded
that leverage and firm size have no effect on tax avoidance, but profitability has an effect on tax
avoidancej

Key words : tax avoidance, leverage, firm size, and profitability
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Pendahuluan

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus dan
berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik secara
material maupun spiritual. Dalam merealisasikan pembangunan nasional, tentunya harus
didukung dengan anggaran yang sesuai dengan kegiatan tersebut. Dana yang dianggarkan
glha tercapainya pelaksanaan kegiatan negara berasal dari berbagai jenis pemasukan, yang
salah satunya adalah pajak (Waluyo : 2013: 2).

Namun, terdapat perbedaan pandangan dan kepentingan antara pemerintah dengan
perusahaan selaku wajib pajak. Di mata pemerintah, pajak merupakan sumber penerimaan
urifuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, akan tetapi bagi perusahaan pajak adalah
beéban yang akan mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.

Gunadi (2014: 524) mengemukakan bahwa Wajib Pajak dapat memperkecil atau
mengefisienkan beban pajak secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Oleh sebab
itd;, perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajaknya, baik
secara legal maupun ilegal. Umumnya, kedua cara tersebut dilakukan melalui suatu
perencanaan atau pengelolaan pajak (tax planning atau tax management) dengan berbagai
rekayasa artifisial legal, ekonomis, accounting dan rekayasa lainnya Hal ini dapat terealisasi
jika teridentifikasi adanya peluang, seperti peraturan perpajakan yang lemah dan akan
berujung kepada perlawanan terhadap pajak.

Menurut pendapat Zain (2008: 43 : 49) untuk mengukur kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, biasanya diukur dan dibandingkan dengan besar kecilnya
pehghematan pajak (tax saving), penghindaran pajak (tax avoidance), dan penyelundupan
pajak (tax evasion) yang kesemuanya itu bertujuan untuk meminimalkan beban pajak melalui
beberapa cara antara lain pengecualian-pengecualian, pengurangan-pengurangan, insentif
pajak, penghasilan yang bukan objek pajak, penangguhan pengenaan pajak, pajak ditanggung
négara sampai kepada kerja sama dengan aparat perpajakan, suap-menyuap, dan pemalsuan-
pemalsuan.

Walaupun pada dasarnya antara penghindaran pajak dan penyelundupan pajak
mEMpunyai sasaran yang sama, Yyaitu mengurangi beban pajak, akan tetapi cara
penyelundupan pajak jelas-jelas merupakan perbuatan ilegal dalam usaha mengurangi beban
pajak tersebut. Berbeda dengan penghindaran pajak atau tax avoidance, yang merupakan
proses pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak
dikehendaki dan bersifat legal. Dalam hal ini sama sekali tidak ada suatu pelanggaran hukum
yang dilakukan, sebaliknya akan diperoleh penghematan pajak melalui pengendalian fakta-
fakta sedemikian rupa, sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau sama
sekali tidak kena pajak.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adanya penghindaran pajak
perusahaan, vyaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal,
iptensitas aset tetap, dan koneksi politik.

Akan tetapi, hasil penelitian tersebut masih belum menunjukkan kejelasan yang pasti
bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu,
penulis termotivasi untuk melakukan pengujian kembali dengan harapan akan memperoleh
hasil yang konsisten mengenai pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
tethadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015.

Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap tax avoidance?
2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance?
3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance?
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Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara leverage, ukuran perusahaan,
dan profitabilitas ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah :
- 1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance.
= 2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis Penelitian
A5 Perpajakan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 merupakan perubahan keempat atas Undang-
© Undang Nomor 6 Tahun 1983 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
pada Pasal 1 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada
} negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
» Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
o untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
- Besarnya tarif pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan dalam negeri dan Bentuk
» Usaha Tetap (BUT) sebesar 28% (dua puluh delapan persen). Tarif PPh tersebut menjadi
25% (dua puluh lima persen) mulai berlaku sejak Tahun Pajak 2010. Pada penelitian ini,
o tax avoidance diukur dengan menggunakan proksi effective tax rate (ETR) dengan
metode pengukuran Current ETR. Jika tingkat persentase ETR semakin tinggi atau
— mendekati tarif pajak penghasilan wajib pajak badan sebesar 25%, maka mengindikasikan
bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan, sebaliknya
semakin rendah tingkat persentase ETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
tax avoidance perusahaan.
Waluyo (2013: 12) mengemukakan pendapatnya bahwa perlawanan terhadap pajak
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
(1) Perlawanan Pasif
Perlawanan pasif berupa hambatan yang mempersulit pemungutan pajak dan
mempunyai hubungan erat dengan struktur ekonomi. Pendapat ini ditambahkan
oleh Mardiasmo (2016: 10) dimana masyarakat enggan (pasif) membayar pajak,
yang dapat disebabkan antara lain:
(@) Perkembangan intelektual dan moral masyarakat.
(b) Sistem perpajakan yang (mungkin) sulit dipahami oleh masyarakat
(c) Sistem kontrol tidak dapat dilakukan atau dilaksanakan dengan baik
(2) Perlawanan Aktif
Perlawanan aktif secara nyata terlihat pada semua usaha dan perbuatan yang
secara langsung ditujukan kepada pemerintah (fiskus) dengan tujuan untuk
menghindari pajak. Menurut Mardiasmo (2016: 11) bentuk-bentuk dari
perlawanan aktif, meliputi:
(a) Tax Avoidance, usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar
undang-undang.
(b) Tax Evasion, usaha meringankan beban pajak dengan cara melanggar
undang-undang (penggelapan pajak).
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B.

m

Penghindaran Pajak

Menurut Pohan (2016: 23-24), tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan
ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung

o memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang

dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.
Pada hakekatnya, tax avoidance merupakan perbuatan yang sifatnya mengurangi

— utang pajak secara legal dan bukan mengurangi kesanggupan atau kewajiban wajib pajak

melunasi pajak-pajaknya. Namun, dalam melakukan tindakan tax avoidance ini harus
diupayakan agar tidak terperangkap dalam perbuatan tax evasion.

Leverage

Menurut Igbal Nur Hakim dan Zulaikha (2013), hutang adalah salah satu sumber
pendanaan yang dapat digunakan perusahaan untuk membiayai pengeluarannya. Rasio
hutang digunakan untuk menggambarkan total aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.
Semakin tinggi hutang yang digunakan, maka semakin besar biaya bunga yang

w ditimbulkan, sehingga terindikasi adanya penghindaran pajak yang dilakukan.

Ukuran Perusahaan
Danis Ardyansyah dan Zulaikha (2014) mengemukakan bahwa size atau ukuran
perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar

» kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang

dimiliki. Ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki
perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki semakin meningkat juga jumlah
produktifitas. Hal itu akan menghasilkan laba yang semakin meningkat dan
mempengaruhi tingkat pembayaran pajak.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016: 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan. Semakin besarnya laba perusahaan, maka pajak yang
dibayarkan pun semakin tinggi. Dengan demikian, manajer berupaya untuk
mengoptimalkan laba dan meminimalkan pembayaran pajaknya, sehingga dapat
terindikasi munculnya penghindaran pajak.

Teori Akuntansi Positif
Menurut Belkaoui (2007: 187-188), dorongan terbesar bagi pendekatan positif dalam

- akuntansi adalah untuk menjelaskan dan meramalkan pilihan standar manajemen melalui

analisis atas biaya dan manfaat dari pengungkapan keuangan tertentu dalam hubungannya

~dengan berbagai individu dan pengalokasian sumber daya ekonomi. Teori positif

didasarkan pada adanya dalil bahwa manajer, pemegang saham, dan aparat
pengatur/politisi adalah rasional dan bahwa mereka berusaha untuk memaksimalkan
kegunaan mereka, yang secara langsung berhubungan dengan kompensasi mereka, dan
oleh karena itu, kesejahteraan mereka pula. Pilihan atas suatu kebijakan akuntansi
bergantung pada perbandingan relatif biaya dan manfaat dari prosedur-prosedur akuntansi
alternatif dengan cara demikian untuk memaksimalkan kegunaan mereka.

Belkaoui (2007: 189) mengemukakan bahwa pilihan akuntansi tergantung pada
variabel-variabel yang mencerminkan insentif manajemen dalam memilih metode
akuntansi berdasarkan rencana bonus; hipotesis modal utang; dan hipotesis biaya politis.
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G.

Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (dalam Kurniasih & Sari, 2013), hubungan keagenan
adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang saham (principal).
Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara manajer dan
pemegang saham atau biasanya disebut konflik kepentingan. Masalah itu timbul karena
pemegang saham dan manajer berusaha untuk memaksimalkan kepentingan masing-
masing. Pemegang saham selaku pemilik atau prinsipal menginginkan pengembalian
yang lebih besar dan secepat- cepatnya atas investasi yang mereka investasikan
sedangkan manajer menginginkan pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-
besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban
tetap (fixed rate of return) yang disebut dengan bunga. Beban bunga yang ditanggung
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan
untuk menekan beban pajaknya. Dengan begitu bahwa semakin tinggi nilai dari rasio
leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang

v digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang
" tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya

beban pajak perusahaan. Penelitian Darmawan dan Sukartha (2014) menunjukkan bahwa

~» leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, karena utang yang mengakibatkan

munculnya beban bunga dapat menjadi pengurang pendapatan kena pajak, sedangkan
dividen yang berasal dari laba ditahan tidak dapat menjadi pengurang pendapatan kena
pajak.

Ha; : Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Semakin besar perusahaan maka semakin besar total aset yang dimilikinya.
Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak yang
baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan ETR perusahaan
(Rodriguez dan Arias, 2012 dalam Danis dan Zulaikha, 2014). Aset yang dimiliki suatu
perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, perusahaan yang besar
cenderung mempunyai aset yang besar. Aset akan mengalami penyusutan setiap tahunnya
yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga menurunkan beban pajak yang
dibayarkan. Semakin besar perusahaan maka akan semakin rendah effective tax rate
(ETR) yang dimilikinya dan semakin rendah ETR perusahaan, maka perusahaan tersebut
melakukan tax avoidance.
Ha; : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

~ Perusahaan dengan laba yang tinggi menimbulkan biaya pajak yang tinggi pula. Oleh

karena itu, manajer berupaya untuk meminimalkan pembayaran pajak dengan
perencanaan pajak yang sedemikian rupa, dan mengindikasikan adanya penghindaran
pajak. Darmawan dan Sukharta (2014) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap
penghindaran pajak dikarenakan perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik salah
satunya dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi, serta beban penelitian
dan pengembangan yang dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena
pajaknya serta memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya
sehingga perusahaan tersebut terlihat melakukan penghindaran pajak.

Has : Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance
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Metode Penelitian

A. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
—Indonesia pada tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
o non-probability sampling dengan metode purposive sampling dimana sampel dipilih
~ untuk dapat mewakili populasi dengan memenuhi Kriteria tertentu, yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

—. 2. Periode laporan keuangan selama 3 tahun berturut-turut (periode tahun 2013-

E 2015).

3. Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama tahun 2013-2015.

@ 4. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada
3 31 Desember dan telah diaudit

@ 5. Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

3 6. Memiliki laba positif selama tahun 2013-2015.

o 7. Tidak memiliki kompensasi rugi fiskal.

: 8. Perusahaan yang mempunyai ketersediaan data lengkap yang diperlukan untuk

kebutuhan tiap variabel.
9. Memiliki Effective Tax Rate < 25%

& Tabel 3.1

- Prosedur Pemilihan Sampel

Keterangan

Jumlah Perusahaan

Pérusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2813-2015

139 perusahaan

Perusahaan manufaktur yang delisting selama tahun
2813-2015

(8 perusahaan)

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan selain
dalam mata uang Rupiah

(26 perusahaan)

Perusahaan yang menyajikan data tidak lengkap

(4 perusahaan)

Perusahaan yang memiliki laba negatif (rugi)

(40 perusahaan)

Perusahaan yang memiliki kompensasi rugi fiskal

(9 perusahaan)

Perusahaan yang memiliki ETR > 25%

(32 perusahaan)

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari
tahun 2013-2015 yang tidak delisting, menggunakan
mata uang Rupiah, data lengkap, EBT positif (laba),
trdak memiliki kompensasi rugi fiskal, dan memiliki
ETR < 25%.

20 perusahaan

Total sampel (3 periode x 20 perusahaan)

60 sampel

Samber : Data Olahan

By, Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah
tax avoidance (Y). Menurut Lim dalam penelitian | Made Dharma (2016), tax avoidance
merupakan penghematan pajak yang timbul dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan
yang dilakukan secara legal untuk meminimalkan kewajiban pajak. Indikator dari tax

= avoidance dalam penelitian ini adalah Current ETR.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Katgspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id

Page 6


mailto:amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Penelitian ini menggunakan rumus Current ETR yang dipaparkan oleh Hanlon dan

Heitzman (2010: 135) sebagai berikut:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
g INJISU|) DU |9
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Current Tax Expense
Current ETR =

Pre — tax Income

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab

= perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian ini

variabel independennya adalah sebagai berikut:

a.

b.

Leverage (X1)

Leverage diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (Debt Ratio). Debt to Asset
Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dan total aktiva.

Total Debt

Debt to Asset Ratio = —————
Total Asset

Ukuran Perusahaan (Xz)
Ukuran perusahaan dihitung menggunakan Natural logarithm total asset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan.

Size = Ln (Total Asset)

Profitabilitas (X3)

Profitabilitas diukur menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return on Assest
(ROA). Return on Assest (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih (EAT)
dengan total aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.

Earning After Interest and Tax

Return on Asset =
Total assets

Teknik Analisis Data

)

= (3)

O (1) Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif ini menggambarkan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis dan skewnes (kemencengan distribusi).

Uji Pooling Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji pooling data
dengan pengujian stability test: the dummy variable approach untuk mengetahui
apakah data time series dengan data cross sectional dapat digabung atau tidak

Uji Asumsi Klasik

Setelah data dapat di pooling, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian
yang dilakukan antara lain : (1) uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov Test. (2) uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance value dan
variance inflation factor. (3) uji autokorelasi dengan menggunakan uji Run Test. (4)
uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser test.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis

untuk Kojéspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id
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(4) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dan mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan
Y antara variabel dependen dengan variabel independen. Hasil analisis regresi linear
a ganda adalah koefisien untuk masing-masing variabel independen. Dalam penelitian
ini, model regresinya adalah sebagai berikut :
. TA= B0 + B1LEV + B2SIZE + 83 Prof + e

= Keterangan :

j po : Konstanta

0 B1...83 : Koefisien regresi

: TA : Tax Avoidance

o LEV : Leverage

: SIZE : Ukuran Perusahaan
o Prof : Profitabilitas

c e s error term

% (5) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

o dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali: 2016:96).

= (6) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

j Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang

9 dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali: 2016:96).

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=. (7) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

‘ Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali: 2016 :97).

4. Hasil Analisis dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

— Tabel 4.1

5. Hasil Statistik Deskriptif

= TA LEV SIZE PROF
Minimum 0.002459 0.136492 25.894524 0.000801

%’ Maximum 0.245160 0.693110 33.134053 0.421351

= | Mean 0.14390717 | 0.41694565 | 28.85159550 | 0.11837520
Std. Dev 0.084045076 | 0.168755668 | 1.886450725 | 0.097379461

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Hasil statistik deskriptif pada menunjukkan nilai minimum, nilai maximum, nilai
mean, dan nilai std.deviation dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pada tabel 4.1
diketahui bahwa:
a Variabel penghindaran pajak (Tax Avoidance) memiliki nilai mean sebesar 0.14390717
% menunjukkan adanya potensi penghindaran pajak. Nilai minimum tax avoidance sebesar
== 0.002459 atau 0,24% diperoleh PT Nusantara Inti Corpora Thk dan nilai maximum
sebesar 0.245160 atau 24,5% diperoleh PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
2% Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,084045076 atau 8,40%.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Katgspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id
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b. Variabel rasio utang (leverage) memiliki nilai mean sebesar 0.41694565 dengan
std.deviasi sebesar 0.168755668 yang berarti data debt ratio tersebar dan paling lazim
pada angka 0.168755668. Nilai minimum sebesar 0.136492 diperoleh PT Indocement

—Tunggal Prakarsa Tbk, yang artinya semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
o membayar seluruh kewajibannya, berdasarkan objek penelitian ini sebesar 0.136492 dan
~ Yyang tertinggi adalah 0.693110 diperoleh PT Unilever Indonesia Thk, artinya semakin
© besar proporsi hutang yang digunakan untuk memperoleh aktiva suatu perusahaan, maka
-, akan semakin besar pula kewajibannya, berdasarkan objek penelitian ini adalah sebesar
=.0.693110

c.* Variabel ukuran perusahaan (size) memiliki nilai mean sebesar 28.85159550 dengan
W std.deviasi sebesar 1.886450725. Nilai minimum sebesar 25.894524 diperoleh PT

Betonjaya Manunggal Tbk, dan nilai maximum sebesar 33.134053 diperoleh PT Astra
& International Thk.

d.5 Variabel profitabilitas memiliki nilai mean sebesar 0.11837520 dengan std.deviasi
- sebesar 0.097379461 yang berarti data ROA tersebar dan paling lazim pada angka
© 0.097379461. Nilai minimum sebesar 0.000801 diperoleh PT Nusantara Inti Corpora Thk
f yang artinya kemampuan perusahaan terendah dalam menghasilkan laba dari aset yang
2 digunakan, berdasarkan objek penelitian ini sebesar 0.000801 dan nilai maximum sebesar
" 0.421351 diperoleh PT Unilever Indonesia Tbk yang artinya kemampuan perusahaan
o tertinggi dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan berdasarkan objek penelitian
— ini sebesar 0.421351.

Uji Pooling Data

Y Tabel 4.2
= Uji Pooling Data
Uji Pooling Data Kriteria Hasil Keterangan
DT1 Sig > 0.05 0.425 Data dapat di-pool
DT2 Sig > 0.05 0.504 Data dapat di-pool
LEV DT1 Sig > 0.05 0.743 Data dapat di-pool
LEV_DT2 Sig > 0.05 0.944 Data dapat di-pool
SZ DT1 Sig > 0.05 0.442 Data dapat di-pool
SZ DT2 Sig > 0.05 0.517 Data dapat di-pool
PROF DT1 Sig > 0.05 0.531 Data dapat di-pool
= PROF DT2 Sig > 0.05 0.514 Data dapat di-pool

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Tabel 4.2 di atas adalah hasil uji pooling data yang dibentuk dengan dummy approach
(Varlabel Dummy). Hasil uji pooling ini menunjukkan bahwa signifikan DT1, DT2,
LEV DT1, LEV_DT2,SZ DTI1,SZ DT2, PROF DTI1, PROF DT?2, lebih besar dari 0.05 (a
=25%). Maka dapat d|3|mpulkan bahwa data penelltlan dapat di- poollng atau data dapat
digabungkan.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 4.3
Uji Normalitas Data

~| Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

=t  Normalitas Asymp. Sig (2tailed) > 0.05 0.480 | Lolos uji normalitas, data
: berdistribusi normal

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Koresponden3| Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id
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Dari hasil uji spss tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
adalah sebesar 0,840 dan signifikan pada 0,480. Hal ini menunjukkan nilai sig. lebih besar
7dari 0.05 (o = 5%), maka tidak tolak Ho yang berarti model regresi berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

Model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

- Tabel 4.4

- Uji Multikolonieritas

: Uii Kriteria Hasil Keterangan

“Multikolinearitas
LEV Tol>0.1;VIF<10 0.959 ; 1.043 Lolos uji multikolinieritas
SIZE Tol>0.1;VIF<10 0.928 ; 1.078 Lolos uji multikolinieritas
PROF Tol>0.1;VIF<10 0.891;1.123 Lolos uji multikolinieritas

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

c) Uji Autokorelasi

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

w Uji Multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor
@V/IF). Dari hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF untuk leverage sebesar 1.043
dengan nilai tolerance sebesar 0.959. Nilai VIF untuk size sebesar 1.078 dengan nilai
tolerance sebesar 0.928, dan untuk variabel profitabilitas nilai VIF sebesar 1.123 dengan
pilai tolerance sebesar 0.891. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antara variabel independen dalam model regresi, karena masing-masing variabel independen
memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.

- Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
Uji Autokorelasi Sig. > 0.05 0.068 Lolos uji Autokorelasi

jd) Uji Heteroskedastistas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Melalui uji Runs- Test, hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai
sig. sebesar 0.068 atau lebih besar dari 0.05 (o = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
stolak Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Tabel 4.6
Cp Hasil Uji Heteroskedastisitas
= Uji Kriteria Hasil Keterangan
~| Heteroskedastisitas
LEVERAGE Sig > 0.05 0.507 Lolos Uji Heteroskedastisitas
SIZE Sig > 0.05 0.891 Lolos Uji Heteroskedastisitas
PROFITABILITAS Sig > 0.05 0.077 Lolos Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai probabilitas dari seluruh variabel
findependen yang berada di atas nilai sig. 0.05 (a = 5%) yaitu masing-masing sebesar 0.507
Aintuk leverage, 0.891 untuk size, dan 0.077 untuk profitabilitas. Dari hasil uji tersebut, dapat
“disimpulkan bahwa tidak tolak Ho yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Katgspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id
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Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regresi

) Uji Analisis Regresi Koefisien
0 Constant 0,145
= LEV -0,114
- SIZE 0,000
PROF 0,308

~ " Sumber: Hasil Olah Data SPSS

TA=0.145-0.114 LEV + 0.000 SIZE + 0.308 PROF + e

Dari nilai p-value, dapat disimpulkan variabel TA (Tax Avoidance) dipengaruhi
oleh variabel ROA (Profitabilitas). Konstanta sebesar 0.145 menyatakan bahwa jika
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata tax avoidance sebesar 0.145.
Koefisien regresi ROA sebesar 0.308 menyatakan bahwa setiap penambahan
profitabilitas 1 akan meningkatkan nilai effective tax rate yang menjadi proksi tax
avoidance sebesar 0.308.

g INJISU|) DU |9

UiT Hipotesis
@) Koefisien Determinasi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= Tabel 4.8
o, Uji Koefisien Determinasi
2 Kriteria Hasil Keterangan
Koefisien 0<R*<1 0.172 17.2% variabel Tax Avoidance
Determinasi dijelaskan variabel penelitian

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji koefisien determinasi, menunjukkan bahwa besarnya adjusted R?

pada model summary adalah 0.172, yang berarti 17.2% variasi penghindaran pajak

- dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan

= profitabilitas. Sementara itu, sisanya sebesar 0.828 atau 82.8% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar dari ketiga variabel tersebut.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Sjusig-3nst

# Uji Signifikansi Simultan
Tabel 4.9
Uji Statistik F (uji Anova)
Kriteria Hasil Keterangan
= Uji F Sig < 0.05 0.003 Lolos Uji F

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

‘ Dari Uji Statistik F ini dapat dilihat nilai sig. sebesar 0.003 atau kurang dari 0.05

(= (o = 5%), yang berarti model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi

: penghindaran pajak. Hasilnya adalah tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa

- leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap tax avoidance.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Katgspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id
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c)

Uji Statistik t

Tabel 4.10
Uji Statistik t

UiT Koefisien Kriteria Hasil Keterangan
- Leverage -0.114 Sig < 0.05 0.064 Tidak sesuai dengan hipotesis
- Size 0.000 Sig < 0.05 0.951 Tidak sesuai dengan hipotesis
Profitabilitas 0.308 Sig < 0.05 0.006 Sesuai dengan hipotesis

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji t pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa probabilitas signifikan untuk
variabel leverage dan size memiliki nilai sig. lebih besar dari 0.05 (o = 5%), hal ini
berarti tidak adanya pengaruh antara kedua variabel tersebut terhadap Tax Avoidance.

; Sementara itu, variabel profitabilitas memiliki nilai sig. 0.006 atau kurang dari 0.05 (o =
" 5%), yang menunjukkan adanya pengaruh variabel profitabilitas terhadap Tax
" Avoidance.

mbahasan

Dari keseluruhan uji yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa model regresi yang

digunakan dalam pengujian merupakan model yang layak secara signifikan. Hal ini
digasarkan atas uji statistik F, uji asumsi klasik yaitu residu berdistribusi normal, tidak ada
karelasi antar variabel independen, tidak ada perbedaan varian residu untuk setiap variabel
independennya dan tidak ada hubungan kesalahan antara periode saat ini dan periode
sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti maka berikut
pembahasannya :

(2). Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Hasil uji statistik t menunjukkan nilai koefisien variabel leverage sebesar negatif
0.114 dengan nilai signifikan sebesar 0.064 > 0.05 (a = 5%). Hasil ini menunjukkan
bahwa leverage tidak tolak Ho atau leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Hasil penelitian ini didukung oleh Dewinta dan Setiawan (2016) yang menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang artinya semakin tinggi
leverage tidak mempengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan yang disebabkan
karena semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka pihak manajemen akan lebih
konservatif dalam melakukan pelaporan keuangan atas operasional perusahaan.

(2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance

Hasil uji statistik t menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.000 dengan nilai

- signifikan sebesar 0.951 > 0.05 (a = 5%). Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan tidak tolak Ho atau ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Dewi dan
Jati (2014) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Tidak berpengaruhnya variabel ini disebabkan karena membayar pajak merupakan
kewajiban perusahaan. Siapapun yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
perpajakan pasti akan selalu dikejar oleh fiskus, baik perusahaan besar ataupun
perusahaan kecil. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi terjadinya tax avoidance.

*Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350 Penulis
untuk Katgspondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 806. E-mail: amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id

Page 12



mailto:amelia.sandra@kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

buepun-6uepuIBunpuniq exdiy sey

6.

(3) Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Hasil uji statistik t koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 0.308 dengan
nilai signifikan sebesar 0.006 < 0.05 (a = 5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
—profitabilitas tolak Ho atau profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Akan
o tetapi, karena proksi yang digunakan untuk mengukur tax avoidance adalah ETR, dimana
ETR berbanding terbalik dengan tax avoidance, berarti profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan ETR yang semakin tinggi, menunjukkan
- tingkat tax avoidance semakin rendah. Jika tarif pajak efektif perusahaan meningkat,
maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat pemanfaatan perusahaan dalam
melakukan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki profit
yang tinggi, tidak akan bermasalah dengan pembayaran pajaknya karena adanya
pengelolaan manajemen yang baik terkait pembayaran pajaknya dan profit besar yang

diperoleh perusahaan.

Kesimpulan dan Saran
Simpulan
: Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan:
(1) Leverage tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
(2) Ukuran perusahaan tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
(3) Profitabilitas terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Saran

Pada penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan penelitian, di antaranya
keterbatasan sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan manufaktur untuk jangka
waktu 3 tahun (2013-2015) dan penggunaan variabel independen tertentu yang terbatas pada
karakteristik perusahaan. Adapun saran-saran yang dapat peneliti ajukan untuk penelitian
sefanjutnya berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah disampaikan, serta beberapa
keterbatasan penelitian yang telah disebutkan, meliputi:

(1) Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang tidak terbatas
pada perusahaan manufaktur saja, tetapi diperluas dengan perusahaan sektor
industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

(2) Memperluas rentang waktu periode penelitian untuk dapat benar-benar melihat

= perilaku perusahaan terkait penghindaran pajaknya.

7 (3) Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen terkait

— dengan penghindaran pajak, seperti kompensasi rugi fiskal, Good Corporate
Governance, dan variabel-variabel lainnya.

(4) Menggunakan proksi selain Current ETR untuk mengukur tax avoidance agar
dapat menunjukkan apakah terdapat perbedaan hasil penelitian, jika
menggunakan proksi yang berbeda.
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